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ABSTRACT

A road is a transport framework that combines all parts of the road, including
complementary buildings and fixtures aimed at activities, which are at ground
level, above ground level, below ground and / or water level, as well as above the
surface of water, railways, lorry roads, and cable roads. One of the
transportation infrastructures that plays a very important role in supporting the
progress and development of an area is Roads. Pavement layers on a highway are
often damaged even though the age of the plan has been determined. In addition,
natural factors such as rain also affect the level of soil stability which can cause
damage to the pavement layer, therefore the highway must be made in accordance
with applicable regulations. This study aims to determine the thickness of the
layer of road bending pavement using the 1987 Bina Marga Joint Analysis
Method and the AASHTO method on the Cipalayangan-Cibodas road section, in
this study, an analysis was carried out for the thickness of the road pavement
layer using the Bina Marga Component Analysis Method so that later a pavement
layer thickness will be obtained according to needs. Secondary data in the form of
a map of the location of the case study, rainfall, CBR, road pavement thickness,
Geometric Road (Length, width, median, shoulder of the road, number of lanes
and road lanes. The road section studied is the Cipalayangan-Cibodas road with
the length of the road studied is 17 km and the road width is 4 m. For the planned
life of 10 years, the traffic growth rate is 5% and the functional classification of
the road is a collector road. Based on the analysis that has been carried out, the
results obtained in the 1987 SKBI Bina Marga Component Analysis Method for
the surface layer (surface course) used Laston MS 744 kg with a thickness of 7.5
cm, for the upper foundation layer (base course) a Cement Treated Base (CTB)
with a thickness of 20 cm was used, and for the lower foundation layer (subbase
course) a class A sirtu with a thickness of 10 cm was used so that the total
thickness was 37.5 cm. While in the 1993 AASHTO Method for the surface layer
(surface course) an asphalt concrete surface layer with a thickness of 18 cm was
used, for the upper foundation layer (base course) a granular foundation layer
with a thickness of 15 cm was used, and for the lower foundation layer (subbase
course) a granular bottom foundation layer with a thickness of 19 cm was used so
that the total thickness was 52 cm. This study shows that the thickness of the road
pavement has different values in different methods.

Keywords: Highway pavement, Pavement thickness, Component Analysis Method
SKBI Bina Marga, AASHTO Method



ABSTRAK

Jalan adalah kerangka transportasi yang menggabungkan semua bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan yang bertujuan untuk kegiatan,
yang berada di permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan / atau air, serta di atas permukaan air, kereta api, jalan lori, dan jalan
kabel. Salah satu prasarana transportasi yang berperan sangat penting dalam
mendukung kemajuan dan perkembangan suatu daerah adalah Jalan. Lapis
perkerasan pada suatu jalan raya sering mengalami kerusakan meskipun sudah
ditetapkan umur rencananya. Selain itu, faktor alam seperti hujan juga
mempengaruhi tingkat stabilitas tanah yang dapat menyebabkan kerusakan pada
lapis perkerasan, maka dengan itu jalan raya harus dibuat sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tebal lapis perkerasan
lentur jalan menggunakan Metode Analisa Kompone SKBI Bina Marga dan
Metode AASHTO pada ruas jalan Cipalayangan-Cibodas. Pada penelitian ini
dilakukan analisis untuk tebal lapis perkerasan jalan dengan menggunakan
Metode Analisa Komponen Bina Marga 1987 sehingga nantinya akan diperoleh
tebal lapis perkerasan yang sesuai dengan kebutuhan. Data Sekunder berupa peta
lokasi studi kasus, curah hujan, CBR, tebal perkerasan jalan, Geometrik Jalan
(Panjang, lebar, median, bahu jalan, jumlah lajur serta jalur jalan). Ruas jalan
yang diteliti adalah jalan Cipalayangan-Cibodas dengan panjang jalan yang diteliti
17 km dan lebar jalannya adalah 4 m. Untuk umur rencana direncanakan 10 tahun,
angka pertumbuhan lalu lintas sebesar 5% dan klasifikasi fungsional jalan adalah
jalan kolektor. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil pada
Metode Analisa Komponen SKBI 1987 Bina Marga untuk lapisan permukaan
(surface course) digunakan Laston MS 744 kg dengan tebal 7,5 cm, untuk lapisan
pondasi atas (base course) digunakan Cement Treated Base (CTB) dengan tebal
20 cm, dan untuk lapis pondasi bawah (subbase course) digunakan sirtu kelas A
dengan tebal 10 cm sehingga total ketebalan sebesar 37,5 cm. Sedangkan pada
Metode AASHTO 1993 untuk lapisan permukaan (surface course) digunakan
lapis permukaan beton aspal dengan tebal 18 cm, untuk lapisan pondasi atas (base
course) digunakan lapis pondasi granular dengan tebal 15 cm, dan untuk lapis
pondasi bawah (subbase course) digunakan lapis pondasi bawah granular dengan
tebal 19 cm sehingga total ketebalan sebesar 52 cm. Penelitian ini menunjukkan
bahwa tebal perkerasan jalan memiliki nilai yang berbeda pada metode yang
berbeda.

Kata Kunci: Perkerasan jalan raya, Tebal perkerasan, Metode Analisa Komponen
SKBI Bina Marga, Metode AASHTO
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004,
Jalan adalah kerangka transportasi yang menggabungkan semua bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan yang bertujuan untuk kegiatan,
yang berada di permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan / atau air, serta di atas permukaan air, kereta api, jalan lori, dan jalan
kabel.[1]

Salah satu prasarana transportasi yang berperan sangat penting dalam
mendukung kemajuan dan perkembangan suatu daerah adalah Jalan merupakan
sarana transportasi darat yang kemudian berkembang pesat sebagai salah satu
prasarana perhubungan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam melakukan
berbagai aktifitas perekonomian baik itu aksebilitas ataupun mobilitas barang dan
jasa.[2]

Lapis perkerasan pada suatu jalan raya sering mengalami kerusakan
meskipun sudah ditetapkan umur rencananya. Hal tersebut dapat terjadi karena
tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi pada setiap harinya. Selain itu, faktor
alam seperti hujan juga mempengaruhi tingkat stabilitas tanah yang dapat
menyebabkan kerusakan pada lapis perkerasan, maka dengan itu jalan raya harus
dibuat sesuai dengan peraturan yang ada di Indonesia. Peraturan mengenai
pembangunan jalan raya dikeluarkan oleh Dinas Pekerjan Umur Bidang Bina
Marga.[3]

Berdasarkan data BPS ( Badan Pusat Statistika ) perbandingan data jumlah
penduduk dan kendaraan dari tahun ke tahun sebesar 620 jiwa/km?, perbandingan
jumlah kendaraan dan penduduk Kabupaten Sukabumi yang semakin meningkat,
mengakibatkan kapasitas jalan atau tingkat pelayanan jalan juga berkurang.

Akibat dari tuntutan jaman yang berkembang, maka jalan harus
menyesuaikan tingkat kemampuan pelayanannya. Demikian halnya dengan jalan
yang menghubungkan antara Cipalayangn-Cibodas juga mengalami
perkembangan kepadatan lalu lintas. Hal ini terlihat pada aktifitas perekonomian
yang berjalan setiap harinya. Banyaknya pelanggaran pada pemilik kendaraan
berat yang tidak sesuai dengan bobot kendaraan maksimum menjadi faktor
pendukung rusaknya jalan di daerah tersebut.

Salah satu alternatif pemecah untuk dapat mengatasi kerusakan struktur
akibat baban dan kepadatan yang berlebihan di jalan Cipalayangan-Cibodas
adalah dengan merencankan lapis perkerasan pada jalan tersebut sesuai dengan
kebutuhannya. Dengan adanya perencanaan lapis perkerasan ini diharapkan dapat
mengurangi kerusakan pada struktur perkerasan serta memberikan kenyamanan
pada penggunanya dan dapat memperlancar arus lalu lintas.

Untuk memenuhi tingkat keamanan yang tinggi maka dengan itu
pembangunan jalan raya harus sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan di
Indonesia. Peraturan mengenai pembangunan jalan raya dikeluarkan oleh Dinas
Pekerjaan Umum Bidang Bina Marga.[4]

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan
analisis tebal perkerasan jalan yang dibutuhkan pada “ Ruas Jalan Cipalayangan —



Cibodas” dengan metode Analisa Komponen SKBI Bina Marga dan Metode
AASHTO. Banyaknya kendaraan berat yang melewati sering pula mengakibatkan
kontruksi jalan lebih dulu mengalami kerusakan, oleh karena itu dalam penelitian
ini, akan membahas tentang lapis perkerasan pada ruas jalan Cipalayangan-
Cibodas guna memberikan gambaran lengkap tentang perkerasan jalan yang
diperlukan sehingga diperoleh kontruksi jalan yang mampu untuk menahan beban
kendaraan selama umumur rencana.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka perumusan masalah yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Berapakah Tebal Lapis Perkerasan Jalan Cipalayangan — Cibodas
dengan Menggunakan Metode Analisa Komponen SKBI Bina Marga?

2. Berapakah Tebal Lapis Perkerasan Jalan Cipalayangan — Cibodas
dengan Menggunakan AASTHO?

3. Bagaimana Perbandingan Tebal Perkerasan Jalan Palayangan —
Cibodas dengan Menggunakan Metode Analisa Komponen SKBI
Bina Marga dan AASTHO?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Tebal Lapis Perkerasan Lentur Jalan Cipalayangan —
Cibodas menggunakan Metode Analisa Komponen SKBI Bina Marga.

2. Mengetahui Tebal Lapis Perkerasan Lentur Jalan Cipalayangan —
Cibodas menggunakan Metode AASTHO

3. Mengetahui hasil perbandingan metode Analisa Komponen SKBI dan
metode AASHTO

1.4 Batasan Masalah

Dalam membatasi ruang lingkup masalah yang agar penelitian dapat
terarah dengan baik sesuai dengan tujuan, maka masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Objek penelitian yang dilakukan pada ruas jalan Cipalayangan-Cibodas.

2. Perhitungan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Cipalayangan — Cibodas
dengan Metode Analisis Komponen SKBI Bina Marga dan AASHTO.

3. Dalam Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya ini mengacu
pada tata cara Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur yang ditetapkan
oleh Dinas Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga Bina
Marga dan AASHTO.

4. Data yang digunakan untuk analisis menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kecamatan Cikembar Sukabumi,
meliputi data Lalu Lintas harian Rata-rata (LHRT), data pertumbuhan
lalu lintas, data CBR tanah dasar, data curah hujan, data geometrik
jalan, dan data perkerasan jalan.



15 Manfaat Penelitian

1.

2.

Dapat merencanakan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan
Metode Analisa Komponen SKBI Bina Marga.

Dapat merencanakan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan
Metode AASHTO.

Dapat menemukan hasil yang efisien, efektif dan praktis dari kedua
metode yang digunakan dalam penelitian

. Dengan adanya perbandingan perencanaan tebal perkererasan lentur

maka dengan kedua metode tersebut mahasiswa dapat mengetahui
perbandingan yang ada pada kedua metode tersebut.

Sebagai referensi kepada dinas atau instansi terkait agar menggunakan
metode yang lebih efisien.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas skripsi ini, maka materi-materi yang tertera
pada Laporan Skripsi ini dikelompokkan menjadi lima bab dengan sistematika
penyampaian sebagai berikut :

1.

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan
skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan
penelitian.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN

Berisi penjelasan umum tentang bagan alur penelitian, metode
penelitian digunakan yang mencakup metode survei, pelaksanaan
teknis survei, tempat dan waktu penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan Analisa serta pembahasan secara detail dari bab
sebelumnya, di jabarkan secara satu persatu dengan menerapkan
konsep sesudah adanya sistem yang diusulkan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian,
analisa, berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
Dan saran dari penulis sebagai bahan pertimbangan untuk instansi
terkait.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan
menggunakan 2 metode, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tebal lapis perkerasan yang diperoleh berdasarkan Metode Analisa
Komponen SKBI Bina Marga pada Rehabilitasi Ruas Jalan
Cipalayangan-Ciodas sebesar 37,5 cm dengan rincian sebagai berikut:
a. Lapisan permukaan (surface cource) digunakan Laston MS 744
kg dengan tebal 7,5 cm.

b. Lapisan pondasi atas (base course) digunakan Cement Treade
Base (CTB) dengan tebal 20 cm.

c. Lapisan pondasi bawah (subbase course) digunakan sirtu kelas A
dengan tebal 10 cm.

2. Tebal lapis perkerasan yang diperoleh beradasarkan Metode
AASHTO pada Rehabilitasi Ruas Jalan Cipalayangan-Ciodas sebesar
52 cm dengan rincian sebagai berikut:

a. Lapisan permukaan (surface cource) digunakan lapis permukan
beton aspal dengan tebal 18 cm.

b. Lapisan pondasi atas (base course) digunakan pondasi granular
dengan tebal 15 cm.

c. Lapisan pondasi bawah (subbase course) digunakan lapis pondasi
granular dengan tebal 19 cm.

3. Dari kedua metode tersebut setelah dilakukan perhitungan dan
dibandingkan maka diambil salah satu metode yang paling ekonomis
dan efisien yaitu metode Analisa Komponen SKBI Bina Marga.

52  Saran

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat
penulis berikan yaitu sebagai berikut:

1.

Lapis perkerasan jalan harus dibangun menggunakan bahan bermutu
tinggi, permukaan yang rata, namun masih dalam batas-batas
ekonomis baik pada jalan arteri, kolektor, maupun jalan lokal. Hal
tersebut dikarenakan tebal lapis perkerasan suatu jalan merupakan
poin penting bagi kenyamanan pengemudi kendaraan. Dengan tebal
lapis perkerasan yang baik maka dapat meningkatkan pertumbuhan
perekonomian yang ada diseluruh wilayah Indonesia.

Perlu dilakukannya tinjauan rutin pada jalan yang ada di seluruh
Indonesia oleh instansi terkait agar pemeliharaan jalan dapat berfungsi
secara optimal dan kerusakan pada perkerasan jalan dapat segera
dilakukan perbaikan.

Untuk mendapatkan hasil tebal dilakukan pendekatan-pendekatan
dengan metode lain sehingga penelitian ini diharapkan dapat
dilakukan kembali oleh mahasiswa teknik sipil Universitas Nusa Putra
agar mendapatkan metode yang baik sehingga metode tersebut dapat
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di implementasikan sebagai acuan perencanaan tebal perkerasan di
Indonesia.

Meningkatnya pertumbuhan lalu lintas yang menyebabkan kerusakan
pada suatu jalan maka perlu segera dilakukan engineering audit
terhadap penyelenggaraan jalan. Struktural jalan dipengaruhi tiga
faktor penting, yaitu: Pertama, kendaraan berat dengan muatan lebih
(overloading); Kedua, kondisi drainase permukaan jalan; dan Ketiga,
mutu pelaksanaan kontruksi jalan.
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